OPEN/~

| Access

JURITEK Jurnal Ilmiah Teknik Mesin, Elektro dan Komputer
Vol.3, No.2 Juli 2023

E-ISSN: 2809-0799P- ISSN: 2809-0802, Hal 180-191

DOI: https://doi.org/10.51903/juritek.v3i2.1692

ANALISIS RISIKO KECELAKAAN KERJA PADA BAGIAN STASIUN
PENGGILINGAN DI PT SINERGI GULA NUSANTARA DENGAN METODE
JSA DAN HIRARC

Trike Aprita Fresa Kurnia
Universitas Teknologi Yogyakarta

Dr. Ayudyah Eka Apsari, S.T.,S. S., M.T
Universitas Teknologi Yogyakarta

Alamat: JI. Glagahsari No0.63, Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55164
Dr. Ayudyah Eka Apsari, S.T., S.S., M.T: trikeaprita6138@gmail.com

Abstract
PT. Synergy Gula Nusantara (PG Pagotan Madiun) is a company engaged in the production of

sugar, which is located on Jalan Raya Ponorogo, Pagotan, Geger, City of Madiun. The problems
that exist in PG Pagotan Madiun during milling production still ignore occupational safety and
health which allows for potential work accident hazards during the milling process. The Hazard
Identification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) method is a method used to determine
the type of work activity and then identify the source of the hazard so that the risks are identified.
then a risk assessment and risk control will be carried out to reduce exposure to hazards found
in each type of work. While Job Safety Analysis is a method that aims to carry out an analysis of
existing potential hazards and to take preventive measures against existing accident risks. After
calculating the risk of work accidents using the Hazard Identification Risk Assessment and Risk
Control method, the value of the risk of work accidents in the High Risk category is 0.52%,
Moderate Risk is 0.47%, and Low Risk is 0%..

Keywords : K3, JSA and HIRARC

Abstrak
PT. Sinergi Gula Nusantara (PG Pagotan Madiun) merupakan perusahaan yang bergerak

dibidang produksi gula, yang berlokasi dijalan raya Ponorogo, Pagotan, Geger, Kota Madiun.
Masalah yang ada pada PG Pagotan Madiun pada saat produksi penggilingan masih mengabaikan
keselamatan dan Kesehatan kerja yang dimana hal tersebut memungkinkan terjadinya potensi

bahaya kecelakaan kerja pada saat proses penggilingan. Metode Hazard Identification Risk
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Assesment and Risk Control (HIRARC) merupakan metode yang digunakan dari menentukan
jenis kegiatan kerja yang kemudain diidentifikasi sumber bahayanya sehingga di dapatkan
risikonya. kemudian akan dilakukan penilaian resiko dan pengendalian risiko untuk mengurangi
paparan bahaya yang terdapat pada setiap jenis pekerjaan. Sedangkan Job Safety Analisys
merupakan metode yang bertujuan untuk melakukan analisis terhadap potensi bahaya yang ada
dan untuk melakukan Langkah pencegahan terhadap risiko kecelakaan yang ada. Setelah
dilakukan perhitungan risiko kecelakaan kerja dengan metode Hazard ldentification Risk
Assesment and Risk Control didapatkan nilai risiko kecelakaan kerja dengan kategori High Risk
sebesar 0,52 %, Moderate Risk sebesar 0,47 %, dan Low Risk sebesar 0 %.

Kata kunci: K3, JSA dan HIRARC

1. LATAR BELAKANG

PT Sinergi Gula Nusantara (PG. Pagotan) merupakan pabrik gula milik Kabupaten
Madiun yang terletak di jalan raya Ponorogo-Geger, Kecamatan Geger, Kota Madiun,
Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan observasi awal, pabrik ini berproduksi selama kurang
lebih lima sampai enam bulan per tahun dan biasanya dimulai dari bulan Mei sampai
Oktober. Adapun dalam proses produksi nya pada PT Sinergi Gula Nusantara hampir
seluruh proses produksi menggunakan mesin seperti mesin penggilingan, tank untuk
penguapan,stasiun boiler, pemurnian, dan pemasakan dimana mesin-mesin Yyang
digunakan tersebut termasuk dengan jenis mesin yang berbahaya bagi pekerja apabila

dalam pengoperasian tidak menerapkan K3.

Terdapat berbagai metode untuk mengidenifikasi bahaya seperti Hazard Identification
Risk Assessment and Risk Control (HIRARC). Penelitian ini menggunakan metode
Metode Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) untuk
mengidentifikasi bahaya dan menilai potensi bahaya yang ada di perusahaan dan Job
Safety Analysis (JSA) untuk memberikan rekomendasi yang sesuai dengan langkah

langkah kerja.

Risiko terjadinya kecelakaan kerja akan selalu dimiliki di semua tempat kerja. Namun
tingkat keparahannya, besar kecilnya risiko tersebut tergantung dari bentuk tempat kerja
seperti teknologi, alat hingga pada bagaimana perusahaan tersebut mengendalikan risiko

bahaya. Risiko kecelakaan didefinisikan secara sederhana adalah suatu kondisi gabungan
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dari kemungkinan terjadinya suatu kejadian yang memiliki dampak negatif dari kejadian
tersebut. Oleh karena itu, dalam bekerja sudah menjadi kewajiban perusahaan dalam
memberikan rasa aman, nyaman kepada karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Hal
ini dilakukan sebagai bentuk kepedulian karena sejatinya SDM merupakan sebuah asset

yang sangat penting bagi perusahaan dan dapat menjadi wajah dari kinerja perusahaan

2. KAJIAN TEORITIS

2.1 Metode Job Safety Analisys (JSA)

Job safety analysis (JSA) merupakan suatu teknik manajemen keselamatan yang
berfokus pada identifikasi bahaya dan pengendalian bahaya yang berhubungan dengan
rangkaian pekerjaan atau tugas yang hendak dilakukan. JSA berfokus pada hubungan
antara pekerja, pekerjaan, peralatan, dan lingkungan kerja. JSA didefinisikan sebagai
metode yang mempelajari pekerjaan yang bertujuan untuk mengidentifikasi bahaya
dan potensi kecelakaan tekait dengan pekerjaan sehingga didapat solusi untuk

menghilangkan dan mengendalikan bahayadan potensi kecelakaan tersebut.

2.2 Metode HIRARC (Hazard Identification Risk Asessment And Risk Control)

Identifikasi bahaya mengenai risiko kecelakaan kerja yang memiliki kaitan dengan
kesehatan dan keselamatan kerja, diperlukan berbagai identifikasi dengan tujuan
menilai apakah sebuah pekerjaan tersebut memiliki risiko atau tidak. Metode HIRARC
merupakan sebuah metode yang digunakan dalam melakukan identifikasi bahaya yang
terjadi dalam sebuah pekerjaan. Menurut. Hazard Identification, Risk Assesment and
Risk Control (HIRARC) merupakan sebuah runtutan proses dalam melakukan
identifikasi bahaya yang dapat terjadi pada sebuah kegiatan yang rutin ataupun tidak

rutin yang terjadi dalam sebuah perusahaan.

Metode HIRARC dapat digunakan dalam menilai risiko yang dan kemungkinan bahaya
yang terjadi, kemudian setelah itu dapat dibuat program pengendalian bahaya dengan
tujuan agar dapat meminimalkan tingkat risiko yang terjadi menjadi lebih rendah.
HIRARC dapat digunakan sebagai metode analisis yang melakukan identifikasi
potensi bahaya, lalu melakukan penilaian risiko, serta melakukan pengendalian risiko
yang dapat dihasilkan berdasarkan pelanggaran K3 atau SOP perusahaan.. Proses yang

pertama dilakukan yaitu Hazard Identification, proses pertama ini dilakukan dengan
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tujuan untuk mengidentifikasi segala potensi bahaya yang dapat berasal dari suatu alat,

bahan ataupun lingkungan area kerja

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan langkah yang dilakukan dalam penelitian untuk mencapai

tujuan yang diinginkan. Penelitian dilaksanakan dengan langkah - langkah sebagaimana

&
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MASALAH

STUDILITERATUR

PENGUMPULAN DATA:

1. Data Eecclizan Eerja Eayawan
2. Data Aktivites Paoarjzn dilokzs
3. Data penilzian risiko HIRARC dan J54

1
PENGOLAHANDATA:
Anzliziz Potans Babeya Dengen HIRARC dan 54
Peninjanzn dan Amelizis Lokasi Faceliean Eerja
Membuoat Anelisis Hierld Aldhies Eaebizan
Implementzs Pengendaliz vans dilsooken
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SELE3AL

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

tersaji pada bagan di bawah ini:

A Lt b

3.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat ditentukan rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Faktor utama apa saja yang menjadi penyebab terjadinya kecelakaan padastasiun
penggilingan di PT. Sinergi Gula Nusantara?

2. Aktivitas apa saja yang memiliki potensi dan peluang risiko tertinggi terjadinya
kecelakaan di stasiun penggilingan di PT. Sinergi Gula Nusantara?

3. Bagaimana upaya pengendalian yang dilakukan untukmengatasi potensi bahaya yang

terjadi pada bagian penggilingan di PT. Sinergi Gula Nusantara?
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3.2 Batasan Masalah
Untuk penelitian pada tugas akhir ini mengangkat topik yang cukup luas.Oleh sebab itu
perlu dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Adapun penelitian dilakukan pada bagian produksi gula di PT. Sinergi Gula Nusantara.
2. Adapun potensi bahaya yang terjadi kecelakaan kerja pada bagian stasiun
penggilingan di PT. Sinergi Gula Nusantara.
3. Adapun penelitian dilakukan pada stasiun penggilingan yang rawan atau sering
terjadinya kecelakaan kerja.

4. Proses produksi berjalan dengan normal di PT. Sinergi Gula Nusantara.

3.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, berikut beberapa tujuan dilaksanakan

penelitian ini.

1. Faktor utama apa saja untuk mengetahui penyebab terjadinya kecelakaan pada stasiun
penggilingan yang ada di PT. Sinergi Gula Nusantara.

2. Untuk mengetahui aktivitas yang memiliki potensi dan peluang risiko tertinggi di PT.
Sinergi Gula Nusantara.

3. Untuk mendapatkan pengendalian dari potensi bahaya yang terjadi pada proses produksi

di PT. Sinergi Gula Nusantara.

3.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat memberikan informasi terkait penyebab kecelakaan dan hasil identifikasi risiko
tertinggi pada stasiun penggilingan, sehingga dapat dijadikan acuan perusahaan untuk

melakukan penyusunantindakan pengendalian dan pencegahan kecelakaan.

2. Dapat mengetahui penerapan K3 di PT. Sinergi Gula Nusantara.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Metode Job Safety Analisys (JSA)

Tabel 4.2 Worksheet JSA
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No

Aktivitas
Kerja

Risiko Bahaya

Upaya Pengendalian

Penimbangan
mesin Tebu
untuk

penggilingan 1

Kepala/ Memakai APD berupa
anggota tubuh Helm keselamatan,

memar Menggunakan vest rompi
Jari tangan Menggunakan APD berupa
terluka sarung tangan high impact,
(tergores) menggunakan vest rompi
Cidera pada

kepala (memar)

Menggunakan APD berupa
Helm
Keselamatan,menggunakan
vest rompi

Tangan terjepit

Menggunakan APD berupa

sarung tangan

Pengangkutan
Tebu

dengan hoist
crane (Derek
Kerekan) ke
Penggilingan 1

Patah tulang

Menggunakan APD berupa

pada bagian Helm keselamatan,

kaki menggunakan vest rmpi
Melakukan modifikasi
stasiun kerja berupa
penambahan pagar
dibagian stasiun gilingan

Iritasi pada Menggunakan APD berupa

mata kacamata safety, dan vest

rompi

Mesin tebu
masuk ke

penggiligan 1

Cidera parah

Menggunakan APD berupa

pada bagian baju safety, sepatu safety
kaki (patah

tulang)

Cidera pada Menggunakan APD berupa
bagian kaki baju safety, sepatu safety

(memar,patah

tulang)
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186

Mesin untuk
meratakan tebu
yang
menumpuk

agar susunan

Kepala Menggunakan APD berupa
kejatuhan helm keselamatan, baju
potongan tebu safety

(memar)

Cidera pada Menggunakan APD berupa
anggota tubuh Baju safety,sepatu

bagian tangan
dan kaki

(kesleo,memar)

safety,sarung tangan safety

(memar,patah

tulang)

tebu rapi

Mengelas Mata perih bisa | Menggunakan APD berupa
terjadi iritasi kacamata safety, Helm

keselamatan,

Tangan mati Menggunakan APD berupa
rasa sarung tangan anti listrik
(kesemutan)

Mesin untuk Iritasi pada Menggunakan APD berupa

memotong tebu | mata kacamata safety, Helm

dengan cane keselamatan,

cutter (pisau

tebu)

Mesin untuk Menggunakan APD berupa
Gangguan .

mencacah tebu Pendengaran penutup telinga

dengan (kebisingan)

unigrator

Mesin Cidera pada Menggunakan APD berupa

Penggilingan tangan dan kaki | baju safety, sarung tangan,

helm keselamatan
Melakukan modifikasi
stasiun kerja berupa
penambahan pagar tangga

dibagian stasiun gilingan
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Menggunakan APD berupa
Gangguan

Pendengaran penutup telinga untuk
(kebisingan) mengurangi kebisingan
Luka lepuh Menggunakan APD berupa
dikulit bagian sarung tangan safety, baju
tangan safety

Patah tulang Menggunakan APD berupa
pada bagian sepatu safety,baju safety
kaki

Tangan

melepuh

Menggunakan APD berupa
sarung tangan,baju safety

(Sumber : Olah Data, 2023)

4.2 Metode Hazard Identification Risk Assesment And Risk Control (HIRARC)
Tabel 4.3 Penilaian Risiko Bahaya HIRARC

(Sumber : Olah Data, 2023)

Hazard Identification Risk Assessement
No Aktivitas Risiko Bahaya KEM KEPARA TINGKAT
Kerja UNGK HAN RISIKO (TR
] NAN (Severlty) P x S( )
1-5)S
iy | 0
1-5P
1. Kepala/ 3 3 9 (Medium)
anggota tubuh
) memar
Menimbang
Tebu Jari tangan 3 3 9
untuk terluka (Medium)
penggilingan (tergores)
1 Cidera pada 5 5
kepala (memar)
Tangan terjepit 3 3 9 (Medium)
2. Mengangkut Patah tulang 3 5
Tebu pada bagian
dengan hoist kaki
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crane (Derek | Iritasi pada

Kerekan) ke

Penggilingan mata

1

Tebu masuk | Cidera parah

ke pada bagian

penggiligan | kaki (patah

1 tulang)
Cidera pada
bagian kaki
(memar,patah
tulang)
Kepala
kejatuhan
potongan tebu
(memar)

Meratakan Cidera pada

tebu yang anggota tubuh

menumpuk bagian tangan

agar susunan

dan kaki

tebu rapi (kesleo,memar)

Mengelas Mata perih bisa
terjadi iritasi
Tangan mati
rasa
(kesemutan)

Memotong Iritasi pada

tebu mata

dengan cane

cutter (pisau

tebu)

Mencacah
Gangguan

tebu Pendengaran

dengan (kebisingan)

unigrator
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PT SINERGI GULA NUSANTARA DENGAN METODE JSA DAN HIRARC

9 (Medium)

12 (Medium)

12 (Medium)
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8. | Penggilingan | Cidera pada 3 5
tangan dan kaki

(memar,patah

tulang)

12 (Medium)
Gangguan

Pendengaran
(kebisingan)

Luka lepuh 3 4 12 (Medium)
dikulit bagian

ktangan
Patah tulang 3 5

pada bagian
kaki
Tangan 3 4 12 (Medium)

melepuh

Presentase nilai risiko kecelakaan pada PG Pagotan Madiun adalah sebagai berikut:

a. High Risk = =2 x 100% = 0,52 %
b. Moderate Risk = 119 x100% =0,47 %
c. Low Risk = % x100% =0

4.3 Uji T-Test
Tabel 4.5 Uji T-Test
Paired Differences
Mean | Std. Std. 95% Confidance
Deviation | Error Interval of the
Mean Diffirence
Lower | Upper t Df | Sig. (2-
tailed)
Pair 1 2.421 507 116 2.177 2.666 20.804 18 .000
Sebelum-
Sesudah

(Sumber : Olah data, 2023)

Hasil dari Analisa sebagai berikut :

Pada perhitungan SPSS Uji T-Test di dapatkan nilai Interpretasi hasil dari pengolahan uji T-Test
HIRARC dan JSA terdapat perbedaan yang nyata, juga menunjukkan ada perbedaan yang

signifikan antara perbedaan sebelum rekomendasi pengendalian dan sesudah rekomendasi
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pengendalian adalah sebesar 2.421. Selanjutnya hasil dari perhitungan nilai T adalah sebesar

20.804 dengan mendapatkan nilai -value yaitu sebesar 0,00 kurang dari nilai alpha sebesar 0,05.

5.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil identifikasi potensi bahaya penilaian risiko dengan menggunakan metode

6.

HIRARC didapatkan 19 potensi bahaya yang masing-masing tergolong dalam O kategori
rendah, 9 kategori sedang, dan 10 kategori tinggi atau memiliki risiko yang besar. Dalam
proses pembuatan nira/gula terdapat 8 aktivitas kerja dengan 19 potensi bahaya dengan
masing-masing 14 risiko bahaya medium risk (risiko sedang), 5 risiko bahaya diperingkat
high risk (risiko tinggi), O risiko low risk ( risiko rendah). Adapun berdasarkan data
kecelakaan stasiun penggilingan diketahui besarnya persentase nilai risiko kecelakaan high

risk sebesar 0,52 %, moderate risk sebesar 0,47 %, dan low risk sebesar 0 %.

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data dengan menggunakan metode JSA dari
aktivitas pekerjaan yang ada pada bagian stasiun penggilingan didapatkan bahwa penyebab
terjadinya kecelakaan kerja adalah dikarenakan faktor lingkungan kerja yang kurang aman,
bersih, dan licin yang menyebabkan banyak pekerja kecelakaan seperti terpeleset pada saat
bekerja, dan ada pula faktor manusia dimana banyak pekerja yang mengalami kecelakaan
dikarenakan pengguna tidak menggunakan Alat pelindung diri seperti rompi safety, helm

safety, sarung tangan, dan kacamata kerja.

Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis yang telah dilakukan, adapun saran yang
diberikan kepada perusahaan adalah dengan memakai APD, sepatu safety, helm safety sesuai
standar SNI, memakai masker, kacamata safety dan sarung tangan, membuat SOP di bagian

Stasiun Gilingan.
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